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ABSTRAK

Latar belakang: Hasil riset kesehatan dasar tahun 2018 menunjukkan Indonesia memiliki
prevalensi anggota rumah tangga dengan penderita skizofrenia sebanyak 7,0 per mil atau
7 per 1000 rumah tangga. Tingginya kasus skizofrenia yang terjadi akan berdampak
terhadap data kekambuhan skizofrenia dimana prevalensi kekambuhan penderita berada
dalam rentang 50-92% secara global. Upaya dalam pencegahan: frekuensi kekambuhan
bisa dilakukan dengan menggunakan faktor peran ibu.

Tujuan: Mengetahui hubungan peran ibu dengan frekuensi kekambuhan pada pasien
skizofrenia di Puskesmas Seyegan, Margokaton, Seyegan, Sleman, Yogyakarta.

Metode penelitian: Jenis  penelitian Non Eksperimen dengan desain analisis
observasional. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 51 pasien dengan teknik Purposive
Sampling. Metode pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner yang sudah di uji
validitas dengan nilai 0,4174-0,6383 dan reliabilitas dengan nilai sebesar 0,758. Analisis
data menggunakan Uji Kendall Tau.

Hasil: Sebagian besar peran ibu pada pasien skizofrenia berada pada kategori cukup
sebanyak 30 responden (58,8%). Sebagian besar frekuensi kekambuhan pasien skizofrenia
berada pada kategori rendah sebanyak 33 responden (64,7%). Didapatkan p value sebesar
0,173.

Simpulan: Tidak ada hubungan peran ibu dengan frekuensi kekambuhan pasien
skizofrenia di Puskesmas Seyegan Margokaton Seyegan Sleman (p = 0,173 > 0,05).
Saran: Bagi ibu agar bisa lebih rajin menjenguk ketika anak dirawat dirumah sakit jiwa,
sering mengajak anak untuk silaturahmi ke tetangga, lebih peduli saat anak sudah bisa
minum obat sendiri, lebih mengawasi keteraturan minum obat anak, mengantar anak saat
kontrol, dan mempertahankan kebebasan dengan tidak mengurung anak.

Kata Kunci : Peran lbu, Frekuensi Kekambuhan, Pasien Skizofrenia
Daftar Pustaka : 13 Buku (2009-2020), 46 Jurnal, 2 Skripsi, 10 Artikel.
Jumlah Halaman : Xiii, 76 halaman, 17 tabel, 2 gambar, 8 lampiran
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ABSTRACT

Background: The results of basic health research in 2018 showed that Indonesia
had a prevalence of household members with schizophrenia as much as 7.0 per mile
or 7 per 1000 households. The high cases of schizophrenia that occur will have an
impact on the data on recurrence of schizophrenia where the prevalence of patient
recurrence is in the range of 50-92% globally. Efforts in preventing the frequency
of recurrence can be done by using the mother's role factor.

Objective: The study aimed to determine the relationship between the mother's role
and the frequency of recurrence in schizophrenia patients at Puskesmas (primary
health center) Seyegan, Margokaton, Seyegan, Sleman, Yogyakarta.

Research method: Non-experimental research type with observational analysis
design. The sample in this study were 51 patients with purposive sampling
technique. The data were collected using a guestionnaire that had been tested for
validity with a value of 0.4174-0.6383 and reliability with a value of 0.758. Then
the data were analysed using Kendall Tau Test.

Results: Most of the roles of mothers in schizophrenia patients were in the
sufficient category as many as 30 respondents (58.8%). Most of the recurrence
frequency of schizophrenic patients was in the low category as many as 33
respondents (64.7%). It was obtained p value of 0.173.

Conclusion: There was no relationship between the mother’s role and the frequency
of recurrence of schizophrenia patients at Puskesmas Seyegan Margokaton,
Seyegan Sleman (p = 0.173 > 0.05).

Suggestion: The mothers are advised to be more diligent in visiting their child while
being hospitalized, often invite children to visit neighbors, care more when children
can take their own medicine, supervise children's medication regularly, take
children during control, and maintain freedom with not confine children.

Keyword : Mother's Role, Recurrence Frequency, Schizophrenic Patients
Reference : 13 Books (2009-2020), 46 Journals, 2 Undergraduate Research,
10 Avrticles
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PENDAHULUAN

Saat ini perkiraan jumlah penderita depresi di dunia adalah sekitar 264 juta jiwa,
bipolar sebesar 45 juta jiwa, skizofrenia sebesar 20 juta jiwa, demensia sebesar 50 juta
jiwa (GBD 2017 Disease and injury incidence and prevalence collaborators, 2018).
Skizofrenia termasuk jenis psikosis yang menempati urutan atas diantara seluruh
gangguan jiwa yang ada. Skizofrenia merupakan sindrom klinis yang ditandai dengan
psikopatologi yang berat dan beragam, meliputi beberapa aspek seperti kognisi, emosi,
persepsi dan perilaku, dan menempatkan gejala pokoknya adalah gangguan pikiran
(Lesmana, 2017).

Mengutip dari hasil riset kesehatan dasar tahun 2018 menunjukkan bahwa
Indonesia memiliki prevalensi anggota rumah tangga dengan penderita skizofrenia
sebanyak 7,0 per mil atau 7 per 1000 rumah tangga. Provinsi di Indonesia dengan tingkat
prevalensi anggota rumah tangga dengan penderita skizofrenia tertinggi ditempati oleh
Provinsi Bali dan D1'Y. DI'Y menempati posisi kedua dengan prevalensi 10 per mil (Badan
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Kementrian RI, 2018). Tingginya kasus
skizofrenia yang terjadi akan berdampak pula terhadap data kekambuhan skizofrenia
dimana data hasil penelitian menunjukkan prevalensi kekambuhan penderita berada dalam
rentang 50-92% secara global (Weret & Mukherjee, 2014). Maharani (2015), melaporkan
bahwa pasien yang sudah dipulangkan selama 10 hari memiliki resiko kekambuhan
sebesar 25% dan akan meningkat setelah satu tahun menjadi 50%, dan pada tahun kedua
meningkat menjadi 75% setelah kepulangan.

Upaya dalam pencegahan frekuensi kekambuhan bisa dilakukan dengan
menggunakan faktor peran ibu karena ibu merupakan sosok yang paling dekat dengan

anak, pandai berkomunikasi, lebih memahami perasaan seorang anak dan akan



memberikan yang terbaik bagi anaknya sehingga ibu bisa menjadi monitor gejala
kekambuhan dan bisa melakukan pencegahan awal agar tidak sampai ke tahap kambuh.
Mengutip dari penelitian Suryaningrum & Wardani (2013) yang menyatakan bahwa
keluarga memiliki beban berat dan sikap tidak baik dalam perawatan pasien skizofrenia.

Penelitian terdahulu mengenai kekambuhan pasien skizofrenia kebanyakan
berhubungan dengan dukungan ataupun respon emosional keluarga. Seperti dalam
penelitian yang dilakukan oleh Santosa (2020) yang membahas mengenai hubungan
respon emosi keluarga dengan kekambuhan skizofrenia. Juga penelitian yang membahas
mengenai hubungan peran keluarga dengan tingkat kekambuhan skizofrenia yang
dilakukan oleh Sudiyanto, et al. (2020) dan juga penelitian dari Agustia, et al. (2020)
tentang hubungan familly support dengan relapse prevention in schizophrenia. Penelitian
ini belum ada dan berbeda dari penelitian sebelumnya karena penelitian ini membahas
mengenai hubungan peran ibu dengan frekuensi kekambuhan pasien skizofrenia. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan peran ibu dengan frekuensi kekambuhan
pada pasien skizofrenia di Puskesmas Seyegan, Margokaton, Seyegan, Sleman,
Yogyakarta.

METODE

Penelitian ini merupakan non eksperimen dengan jenis observasional,
menggunakan pendekatan retrospektif yaitu penelitian akan memuat gambaran atau
deskripsi tentang keadaan secara objektif dengan melihat waktu ke belakang (Nursalam,
2015). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah peran ibu dan variabel terikatnya adalah
frekuensi kekambuhan. Sampel penelitian ini adalah pasien skizofrenia dengan jumlah
sampel sebanyak 51 responden yang ditentukan dengan metode purposive sampling dan

dipilih sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Pengambilan data menggunakan



kuesioner dengan nilai uji validitas 0,4174-0,6383 dan nilai uji reliabilitas sebesar 0,758.
Penelitian ini juga telah lulus uji etik di Unisa dengan No.2186/KEP-UNISA/V11/2022.

Hubungan kedua variabel dalam penelitian ini diuji menggunakan uji Kendall Tau.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Berikut karakteristik responden pasien skizofrenia di Puskesmas Seyegan

Tabel 1
Karakteristik Responden
No. Karakterisitik Frekuensi Persentase (%)
1. Jenis kelamin
Laki-laki 34 66,7
Perempuan 17 33,3
Total 51 100,0
2. Usia
29-39 7 13,7
40-49 21 41,2
50-59 ikl 21,6
60-69 10 19,6
>70 2 3,9
Total 51 100,0
3. Pekerjaan
Tidak bekerja 29 56,9
Buruh 9 17,6
Petani 8 15,7
IRT 4 7,8
Wiraswasta 1 2,0
Total 51 100,0
4, Pendidikan
SD 16 31,4
SMP 9 17,6
SMA/SMK 25 49,0
S1 1 2,0
Total 51 100,0
5. Status pernikahan
Kawin 13 25,5
Belum kawin 33 64,7
Cerai 5 9,8
Total 51 100,0
6. Pekerjaan Ibu
Wiraswasta 10 19,6
Petani 23 45,1
IRT/tidak kerja 18 35,3
Total 51 100,0
7. Pendidikan Ibu
Tidak sekolah 16 31,4
SD 20 39,2

SMP 5 9,8



SMA 10 19,6

Total 51 100,0
8. Tinggal Dengan
Ibu 22 43,1
Ayah 2 3,9
Suami/istri 10 19,6
Adik/kakak 12 23,5
Lainnya 5 9,8
Total 51 100,0
9. Yang mengisi
Pasien 16 31,4
Ibu 7 13,7
Ayah 1 2,0
Anggota keluarga 27 52,9
Total 51 100,0

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui dari 51 responden yang sudah diteliti, jenis
kelamin responden paling banyak yaitu laki-laki sebanyak 34 orang (66,7%). Pada
karakteristik usia, paling banyak terdapat dalam rentang usia 40-49 sebanyak 21 orang
(41,2%). Berdasarkan pekerjaan didapatkan data pasien yang paling banyak adalah tidak
bekerja sebanyak 29 orang (56,9%). Selanjutnya berdasarkan tingkat pendidikan pasien
paling banyak yaitu SMA/SMK dengan total 25 Orang (49,0%). Karakteristik berdasarkan
status pernikahan adalah responden yang belum menikah sebanyak 33 orang (64,7%).
Karakteristik ibu berdasarkan pekerjaan paling banyak adalah petani dengan 45,1% (23
orang). Karakteristik ibu berdasarkan pendidikan terakhir paling banyak adalah SD
dengan 39,2% (20 orang). Karakteristik pasien yang tinggal dengan ibu sebanyak 22 orang
(43,1%). Karakteristik yang mengisi kuesioner paling banyak adalah dengan anggota

keluarga sebanyak 27 orang (52,9%.)

Tabel 2
Karakteristik Peran Ibu
No. Peran lbu Frekuensi Persentase (%)

1. Baik 12 23,5



2. Cukup 30 58,8
3. Kurang 9 17,6
Total 51 100,0

Tabel 2 menunjukkan mayoritas responden sebesar 58,8% mendapatkan peran ibu

yang cukup dan sebanyak 17,6% responden diketahui memiliki peran ibu kurang.

Tabel 1
Distribusi Jawaban Kuesioner Peran lbu

NO PERTANYAAN Jawaban Total
Selalu Sering Kadang-  Tidak
Kadang Pernah

Peran Emosional

1  Saat saya kambuh, ibu tidak dapat 4 6 14 27 51
menangani atau mengatasi gejala
kekambuhan saya

4 lbu mengajarkan saya untuk 6 14 15 16 51
mengungkapkan perasaan saya

5 Ibu tidak menjenguk ketika saya 8 1 2 40 51
dirawat dirumah sakit jiwa

7  Saya tidak pernah diajak ibu 8 3 16 24 51

silaturahmi ke tetangga
Peran Penilaian

2 lbu melibatkan saya dalam 19 4 15 13 51
melakukan aktivitas sehari-hari
6 lbu mengajak saya menonton tv 12 15 6 18 51
11  lbu tidak memperdulikan saya 6 3 4 38 51
ketika saya bisa minum obat
sendiri
Peran Informasional
8  lbu mengajarkan saya untuk 12 16 8 15 51

mengendalikan penyebab
kekambuhan saya

15 Ibu banyak mencari tahu tentang 11 8 17 15 51
penyakit yang saya derita
Peran Instrumental

3 lbu mengabaikan keteraturan 2 2 1 46 51
minum obat saya

9  Saya pergi kontrol ke puskesmas 3 3 9 36 51
sendiri

10  Ibu menemani dan mengajarkan 13 8 8 18 51
minum obat pada saya

12  Saat saya kambuh, saya langsung 9 6 10 26 51
dibawa ke rumah sakit

13 Ibu mengurung saya didalam 1 1 0 49 51

kamar saat kambuh



14 Ibu memberi motivasi ketika saya 14 9 16

punya masalah

12 o1

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa pada peran emosional jawaban yang paling

banyak adalah tidak pernah pada kuesioner nomor 5 sejumlah 40 orang. Pada peran

penilaian, jawaban paling banyak terdapat pada kuesioner nomor 11 dengan 38.

Selanjutnya pada peran informasional, jawaban paling banyak yang didapati adalah

kadang-kadang sejumlah 17 orang. Peran yang terakhir yaitu peran instrumental, pada

peran ini jawaban paling banyak ada pada jawaban tidak pernah sejumlah 49 orang pada

kuesioner nomor 13.

Tabel 4

Frekuensi Kekambuhan Pasien Skizofrenia

No. Kekambuhan Frekuensi Persentase (%)

1. Tinggi (>2 kali/tahun) 7 13,7

2. Sedang (<2 kali/tahun) 11 21,6

3. Rendah (Tidak kambuh) 33 64,7
Total 51 100,0

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa 64,7% responden diketahui tidak

mengalami kekambuhan dalam satu tahun terakhir dan sebanyak 13,7% responden

memiliki frekuensi kekambuhan tinggi dalam satu tahun terakhir.

Tabel 5

Peran Ibu Dengan Frekuensi Kekambuhan

Peran lbu Frekuensi kekambuhan Jumlah
Rendah Sedang Tinggi
F % F % F % F %
Baik 9 17,6 3 5,9 0 0,0 12 23,5
Cukup 19 37,3 6 11,8 5 9,8 30 58,8
Kurang 5 9,8 2 3,9 2 3,9 9 17,6
Total 33 64,7 11 21,6 7 13,7 51 100,0




Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui dari 51 responden yang telah diteliti, dapat
disimpulkan bahwa responden paling banyak adalah responden dengan peran ibu cukup
dengan persentase hasil 58,8%.

Untuk mengetahui hubungan antara peran ibu dengan frekuensi kekambuhan
pasien skizofrenia di Puskesmas Seyegan Margokaton Seyegan Sleman dilakukan analisis

menggunakan uji Kendall Tau. Berikut merupakan hasil analisis Kendall Tau untuk kedua

variabel:
Tabel 6
Hasil Uji Kendall Tau
Variabel Koefisien korelasi Signifikasi Keterangan
Peran ibu dengan frekuensi -0,177 0,173 Tidak berhubungan
kekambuhan signifikan

Dari tabel 6 dapat diketahui bahwa nilai koefisien korelasi sebesar -0,177 dengan
nilai signifikasi sebesar 0,173 (p>0,05). Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa
“tidak ada hubungan yang signifikan antara peran ibu dengan frekuensi kekambuhan

pasien skizofrenia di Puskesmas Seyegan Margokaton Seyegan Sleman”.

Peran Ibu Pasien Skizofrenia Di Pus kesmas Seyegan Margokaton Seyegan Sleman.

Dapat diketahui bahwa 51 responden yang diteliti persentase yang paling banyak
untuk peran ibu yaitu pada kategori cukup yaitu sebanyak 30 responden (58,8%), hal ini
sesuai dengan hasil penelitian Sudiyanto, et al. (2020) bahwa peran ibu Sebagian besar
berperan (93,3%) terhadap tingkat kekambuhan pasien skizofrenia. Hal ini terlihat dari
usia pasien yang mana pada penelitian ini paling banyak pada rentang usia 40-49 sebanyak
21 orang (41,2%). Pada rentang usia tersebut menandakan bahwa ibu dari pasien sudah

memasuki tahap lansia dan ada juga yang sudah meninggal yang menyebabkan peran ibu



kurang optimal dalam mengasuh dan mengambil keputusan sehingga hanya bersikap
membiarkan terhadap kondisi yang dialami oleh anak nya dan juga beberapa pasien
tinggal bersama anggota keluarga lainnya. Selain karena usia responden yang berada pada
usia dewasa, pendidikan dan pekerjaan ibu juga berpengaruh terhadap peran ibu cukup,
karena mayoritas ibu responden memiliki pendidikan SD sebanyak 39,2% dan pekerjaan
ibu mayoritas adalah petani sebesar 45,1%. Mayoritas ibu yang bekerja sebagai petani
memiliki peran ibu dalam kategori cukup yang didukung dengan penelitian dari Aruan &
Sari (2018) yang mengatakan bahwa pendapatan yang rendah bisa jadi meningkatkan
beban terutama dalam hal finansial pada caregiver.

Karakteristik peran ibu paling banyak yaitu kategori cukup dengan 21 responden.
Didapatkannya hasil peran ibu terbanyak dengan kategori cukup sudah memberikan arti
bahwasannya sedikit saja perhatian yang diberkan oleh keluarga kepada pasien memiliki
efek yang besar dari sisi emosional, dan keinginan untuk mengontrol emosi serta
mengontrol sakitnya hingga mampu menangani secara mandiri dan bisa membantu pasien
untuk tidak kambuh, hal ini tidak sejalan dengan penelitian Damayanti (2020) yang
menunjukkan mayoritas responden mendapatkan kurangnya peran dari anggota keluarga
(48,98%) namun peneliti setuju dengan kesimpulan nya bahwa peran yang cukup ataupun
kurang bukan menjadi satu-satunya penyebab kekambuhan pasien. Kuesioner peran ibu
yang diisi oleh pasien sendiri akan memiliki peran ibu cukup secara dominan, bagi ibu
yang mengisi kuesioner dominan peran ibu yang diperoleh berada pada kategori cukup,
untuk responden ayah yang mengisi kuesioner akan memiliki peran ibu yang dominan
pada kategori kurang, dan kuesioner yang diisi oleh anggota keluarga memiliki
kecenderungan peran ibu yang dominan adalah kategori cukup. Dari hasil penelitian dapat

dilihat secara spesifik bahwa perawatan pasien yang tidak dengan ibu kandung atau



digantikan dengan caregiver seperti anggota keluarga terdekat yang masih memiliki
hubungan/kedekatan emosional dengan pasien akan memiliki efek positif yang akan
menyebabkan kondisi emosional pasien lebih percaya diri dan lebih mantap untuk
menghadapi kondisi nya untuk sembuh.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian dari Izydorczyk, et al. (2019) yang
memaparkan bahwa dukungan dari ibu lebih tinggi daripada ayah dalam merawat pasien
dengan skizofrenia paranoid sebesar 46,63% serta sesuai dengan karakteristik pasien yang
mayoritas tinggal bersama ibu sebanyak 22 orang (43,1%), peran emosional dan
informasional dari ibu dalam merawat pasien terbukti mampu menurunkan angka
rehospitalisasi. Selain itu didukung pula oleh penelitian yang dilakukan oleh Fernandes,
et al. (2021) yang menyatakan bahwa peran dalam caregiver pasien skizofrenia mayoritas
adalah ibu sebesar (54,8%).

Frekuensi kekambuhan pasien skizofrenia di Puskesmas Seyegan Margokaton
Seyegan Sleman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden atau sebesar 64,7%
tidak mengalami kekambuhan selama kurun waktu satu tahun terakhir. Hal ini sesuai
dengan penelitian dari (Darmawan, 2014) yang menyatakan angka kekambuhan yang
rendah sebesar 64% pada pasien skizofrenia di poliklinik RSJ Ghrasia. Pardede (2016)
dalam penelitiannya juga menyebutkan bahwa sebanyak 68,2% responden mengalami
kekambuhan yang rendah. Penelitian ini juga diperkuat oleh Mashfupah (2020) yang
melaporkan penelitian nya di Balai RSBKL DIY dengan 90,1% atau sebanyak 64
responden skizofrenia yang diteliti memiliki tingkat kekambuhan rendah. Penelitian ini

tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ayano & Duko (2017) di St Amanuel



Mentak Specialized Hospital bahwa sebanyak 87,69% pasien skizofrenia mengalami
kekambuhan dan 81,92% mengalami rehospitalisasi.

Dari karakteristik jenis kelamin yang disilangkan dengan kekambuhan
kebanyakan berjenis kelamin laki-laki dengan frekuensi kekambiuhan rendah, hal ini tidak
serta merta sesuai dengan pernyatan bahwa anggota keluarga yang merawat pasien laki-
laki akan mengalami stress dan meningkatkan kekambuhan pasien (Hajebi et al., 2019).
Dan bertolak belakang dengan penelitian dari Nw, et al. (2018) yang menyatakan bahwa
laki-laki memiliki resiko kekambuhan lebih tinggi dari perempuan. Karakteristik pasien
tinggal dengan anggota keluarga sejalan dengan penelitian dari Fitryasari, et al. (2018)
yang menunjukkan hasil bahwa struktur keluarga yang paling dominan adalah dengan ibu
sebanyak 29,9% dan Fikreyesus, et al. (2016) dalam penelitiannya juga menghasilkan
sebauah pernyataan yaitu tinggal bersama dengan keluarga akan berdampak kepada
kekambuhan pasien, hal ini menunjukkan bahwa keluarga inti/terdekat akan mengambil
peran untuk menjadi caregiver untuk bisa mengambil bagian dalam perawatan jangka
panjang. 31,4 % responden tidak bekerja dan memiliki kategori kekambuhan rendah dan
hal ini tiak sesuai dengan hasil penelitian dari Mi, et al. (2020) yang mengatakan bahwa
salah satu faktor resiko yang tinggi untuk kambuh adalah pasien yang tidak bekerja.

Berdasarkan karakteristik diketahui bahwa kekambuhan lebih sering dijumpai
pada rentang usia 40-49 tahun. Hal ini sesuai dengan teori Videback (2020) yang
mengatakan bahwa rentang usia untuk kekambuhan skizofrenia paling sering adalah
rentang usia 40 tahun keatas. Namun hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Pardede (2016) yang menyebutkan bahwa kecenderungan mayoritas usia
yang sering kambuh adalah 18-40 tahun. Dewi & Marchira (2009) juga menyebutkan

dalam penelitiannya di RS Dr Sardjito bahwa responden yang mengalami kekambuhan



aling banyak adalah usia <34 tahun serta penelitian dari Haque, et al. (2018) yang pada
penelitiannya menyatakan usia >40 tahun memiliki kekambuhan yang rendah dan paling
sering kambuh pada usia 30-39 tahun. .

Berdasarkan tabel distribusi hasil penelitian yang menunjukkan bahwa responden
skizofrenia yang belum menikah sebesar 64,7%. Hal ini sesuai dengan penelitian
Esmiralda, et al. (2020) yang menyebutkan bahwa mayoritas responden yang belum
menikah sebanyak 55,0%. Salah satu resiko tinggi yang melatarbelakangi kekambuhan
dari responden yang belum menikah adalah adanya stressor psikososial hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Haque, et al. (2018) dan didapatkan data bahwa
56,0% pasien yang belum menikah mengalami kekambuhan lebih sering. Penelitian Dewi
& Marchira (2009) juga sejalan dengan penelitian ini karena karakteristik responden yang
belum menikah mencapai 70,2%.

Hubungan peran ibu dengan frekuensi. kekambuhan pasien skizofrenia di

Puskesmas Seyegan Margokaton Seyegan Sleman

Berdasarkan uji statistik yang telah didiapatkan, hasil uji menunjukkan nilai
koefisien korelasi Kendall Tau sebesar -0,177 dengan nilai p = 0,173 (p>0,05). Hasil ini
menunjukkan bahwa Ho diterima yang berarti tidak ada hubungan antara peran ibu dengan
frekuensi kekambuhan di Puskesmas Seyegan Margokaton Seyegan Sleman dengan arah
hubungan negatif yang berarti semakin baik peran ibu, maka semakin menurun frekuensi
kekambuhan pasien skizofrenia di Puskesmas Seyegan Margokaton Seyegan Sleman, dan
sebaliknya semakin berkurangnya peran ibu, maka semakin tinggi frekuensi kekambuhan

pasien skizofrenia di Puskesmas Seyegan Margokaton Seyegan Sleman.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara peran ibu dengan
frekuensi kekambuhan pasien skizofrenia, hal ini bisa saja terjadi karena berbagai macam
faktor salah satunya adalah rendahnya status pendidikan ibu sehingga menyebabkan
kurangnya pengetahuan dan informasi terkait kondisi dan perawatan anak, hal ini
berbanding tebalik dengan penelitian dari Sumarno & Ningrum (2018) bahwa ada
hubungan antara peran caregiver atau anggota keluarga dengan kekambuahn klien
skizofrenia. Juga tidak sejalan dengan Pardede & Hasibuan (2019) yang menyatakan
bahwa terdapat hubungan antara dukungan caregiver dengan frekuensi kekambuhan
pasien skizofrenia. Meskipun secara umum responden mempunyai peran ibu yang cukup
dan kekambuhan yang rendah tetapi peran ibu dan frekuensi kekambuhan tidak
mempunyai hubungan yang signifikan karena dipengaruhi oleh beberapa faktor lain
seperti dukungan tenaga kesehatan, pengetahuan keluarga, kepatuhan minum obat dan

usia onset skizofrenia.

Peran 1bu baik akan memiliki efek kekambuhan pasien menurun bahkan tidak
mengalami kekambuhan, peran ibu cukup akan memiliki efek pasien mengalami
penurunan kekambuhan dan kondisi yang cenderung stabil, sedangkan peran ibu kurang
akan memiliki efek rehospitalisasi dan ketidakpedulian ibu terhadap anak. Namun bagi
responden yang masih memiliki peran ibu kurang bukan berarti ibu yang tidak merawat
pasien tetapi karena ibu yang tidak bisa mempertahankan harapan untuk anaknya bisa
lebih sehat dan memiliki kecenderungan hopeless karena merasa bahwa sakit dari anak
tidak bisa disembuhkan, tidak ada perubahan dan akan sama saja apabila dibawa ke

faslitas kesehatan.



Dilihat dari hasil uji tabulasi silang diketahui pada kelompok responden dengan
peran ibu cukup sebanyak 35,5% sebagian besar diketahui juga memiliki frekuensi
kekambuhan yang rendah, hal ini sejalan dengan penelitian dari Fernandes, et al. (2021)
yang menyatakan bahwa 54,8% peran pengasuhan pada anak dengan skizofrenia sebagian
besar dilakukan oleh ibu dan berdampak kepada ketahanan keluarga dalam merawat dan
mengurangi kekambuhan. Penelitian lain yang sejalan adalah penelitian dari 1zydorczyk,
et al. (2019) yang menggambarkan bahwa sekain tinggi peran ibu dalam mendukung

pasien maka akan meningkatkan mood positif pasien skizofrenia paranoid.

Berdasarkan hasil uji tabulasi silang, dapat disimpulkan bahwa responden yang
memiliki peran ibu pada kategori cukup memiliki fekuensi kekambuhan yang lebih rendah
daripada responden yang memiliki peran ibu baik ataupun peran ibu kurang, hal ini sejalan
dengan penelitian dari Poonnotok, et al. (2019) yang mengatakan bahwa sebagai caregiver
akan melakukan pendekatan-pendekatan kecil untuk menjaga kepatuhan berobat dan
mencegah timbulnya stress untuk mengendalikan gejala psikotik. Meskipun secara
tabulasi silang secara umum terlihat ada hubungan antara peran ibu dengan frekuensi
kekambuhan, namun ternyata hubungan yang terjadi bersifat tidak signifikan atau tidak

bermakna secara statistik.

Kekambuhan pasien skizofrenia tidak hanya dipengaruhi oleh satu atau dua faktor
penyebab saja. Kekambuhan pasien dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor baik intrinsik
maupun ekstrinsik, faktor internal meliputi faktor genetik, faktor usia onset skizofrenia,
faktor penyakit. Sedangkan faktor eksternal meliputi pengetahuan keluarga, kepatuhan
minum obat, dukungan tenaga kesehatan, dan interaksi dengan riwayat keluarga gangguan

jiwa (Fajriah, 2021). dengan demikian maka, penelitian lebih lanjut terkait dengan faktor-



faktor lain yang berhubungan dengan frekuensi kekambuhan pasien skizofrenia pada

penelitian ini perlu dilakukan penelitian lebih lanjut.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Puskesmas Seyegan
Margokaton Seyegan Sleman disimpulkan bahwa sebagian besar pasien skiozfrenia
memiliki peran ibu cukup sebanyak 30 responden (58,8%). Frekuensi kekambuhna pasien
skizofrenia berada dalam kategori rendah sebanyak 33 repsonden (64,7%). Selain itu,
didapatkan hasil bahwa tidak ada hubungan peran ibu dengan frekuensi kekambuhan

pasien skiozfenia di Puskemas Seyegan Margokaton Seyegan Sleman.

Saran

Bagi ibu diharapkan bisa lebih rajin menjenguk ketika anak dirawat dirumah sakit
jiwa, sering mengajak anak untuk silaturahmi ke tetangga, lebih peduli dan menghargai
usaha saat anak sudah bisa minum obat sendiri, lebih mengawasi dalam keteraturan
minum obat anak, mengantar anak saat kontrol, dan mempertahankan kebebasan dengan
tidak mengurung anak namun tetap didampingi atau dibawa ke fasilitas kesehatan saat

kambubh.
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